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Dispensasi kawin yaitu pemberian izin kawin oleh pengadilan kepada calon suami atau istri yang belum cukup umur untuk melangsungkan perkawinan. Batas usia perkawinan diindonesia awalmnya diatur dalam undang-undang no.1 tahun 1974,yaitu jika pria sudah berumur 19 tahundan wanita berumur 16 tahun. Batas usia perkawinan diindonesia ditetapkan agar dapat mengatur dan menjamin kepentingan masyarakat sesuai dengan budaya masyarakat.

Adapapun rumusan masalah dalam penulisan ini adalah : 1) bagaimanakah penerapan hukum, faktor kendala penyalahgunaan perkawinan dibawah umur. 2) bagaimana tinjauan asas cepat, sederhana, dan biaya ringan terhadap Peraturan Mahkamah Agung No.5 Tahun 2019 Pasal 8 Tentang Pengajuan Permohonan Dispensasi Kawin 
Metode penelitian hukum ini adalah secara yuridis normatif, yaitu penelitian guna dilakukan untuk mendapatkan bahan-bahan berupa teori-teori, konsep-konsep, asas-asas hukum serta peraturan hukum yang berhubungan dengan pokok bahasan.


Dalam hukum positif Undang-Undang mengatur bagi laki-laki maupun perempuan harus memiliki kematangan baik fisik maupun jiwa dan raga jika hendak melangsungkan pernikahan sehingga ketika menikah mereka dapat membina pernikahan dengan baik tanpa adanya perceraian.

Undang-Undang juga mengatur mengenai pernikahan dibawah umur yang mana jika laki-laki atau perempuan yang ingin menikah namun belum cukup umur maka harus mengajukan dispensasi nikah dan harus dengan persetujuan dari kedua calon mempelai dan juga orang tua kedua mempelai yang belum cukup umur.hal ini sejalan dengan Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Dan Telah Diperbaharui Menjadi Undang-Undang N0.16 Tahun 2019.
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Marriage dispensation is the granting of marriage permits by the court to
pruspective husbands or wives who are not old enough to carry out marriages.
The age limit for marriage in Indonesia was originally regulated in law no.l of
1874 namely if the man is 19 years old and the woman is 16 years old. The age

Bmit for marriage in Indonesia is set in order to regulate and guarantee the
 @merests of the community in accordance with the culture of the community. The
 feemulation of the problem in this writing is: 1) how is the application of the law,

e constraints of the abuse of underage marriage. 2) how is the review of the
principle of speed, simplicity, and light costs against Supreme Court Regulation
No.5 of 2019 Article 8 on Filing of Marriage Dispensation Application. This legal
research method is juridically normative, namely research to be carried out to
obtain materials in the form of theories, concepts, legal principles and legal
regulations related to the subject matter. In positive law, the Law stipulates that
and women must have maturity both physically and mentally and physically if
they wapt-te~eqrry out a marriage so that when they marry, they can foster





